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Abstrak
 

Pelaksanaan Pembatalan Perkawinan pada dasarnya dapat terjadi bilamana adanya syarat-syarat dari

perkawinan yang tidak terpenuhi dan alasan-alasan lain yang tercantum dalam peraturan perundang-

undangan. Penulisan ini merupakan penelitian yang menggunakan metode penulisan doktrinal berbentuk

yuridis normatif dan bertujuan untuk membahas mengenai pelaksanaan dan alasan-alasan yang dapat

digunakan agar batalnya suatu perkawinan. Penulis ini membahas mengenai analisis tentang pembatalan

perkawinan dengan alasan salah sangka terhadap diri pasangan dalam Putusan 1847/Pdt.G/2020/PA.Btm

yang mengacu pada UU No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam dan Putusan 49/Pdt.P/2023/PN

SDA. Dalam Putusan 1847/Pdt.G/2020/PA.Btm dan Putusan 49/Pdt.P/2023/PN SDA, mengandung pokok

perkara mengenai dugaan salah sangka mengenai terhadap pasangan. Pada Putusan

1847/Pdt.G/2020/PA.Btm, Penggugat menyatakan bahwa adanya alasan salah sangka terhadap pasangan

dimana pasangan mengalami disfungsi pada alat kelamin. Sedangkan dalam Putusan No. 49/Pdt.P/2023/PN

SDA, Pemohon menyatakan bahwa adanya salah sangka mengenai Termohon berupa penipuan dimana

Termohon melanggar perjanjian perkawinan yang dibuatnya sebelum Perkawinan. 

......The implementation of marriage annulment can basically occur if there are conditions for marriage that

are not fulfilled and other reasons listed in the legislation. This writing is a research that uses a doctrinal

writing method in the form of normative juridical and aims to discuss the implementation and reasons that

can be used to invalidate a marriage. This author discusses the analysis of the annulment of marriage on the

grounds of mistaken identity of the spouse in Decision 1847/Pdt.G/2020/PA.Btm which refers to Law No. 1

of 1974 and the Compilation of Islamic Law and Decision 49/Pdt.P/2023/PN SDA. Decision

1847/Pdt.G/2020/PA.Btm and Decision 49/Pdt.P/2023/PN SDA contain the subject matter of the alleged

wrongdoing against the spouse. In Decision 1847/Pdt.G/2020/PA.Btm, the Plaintiff stated that there was a

reason for mistaken identity against the spouse where the spouse experienced dysfunction in the genitals.

Meanwhile, in Decision No. 49/Pdt.P/2023/PN SDA, the Plaintiff stated that there was a misrepresentation

about the Respondent in the form of fraud where the Respondent violated the marital agreement he made

before the marriage. 
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